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Panduan Praktis Memperoleh Pemberitaan Pers untuk
Pejabat, Politisi, Pengusaha, Selebritas, dan Prakiisi PR



STRATEGI Di era media sosial sekarang, praktisi humas tidak

bisa lagi menganggap konferensi pers atau acara
MED'A yang dibuatnya pasti diliput media. Kini, satu
peristiwa harus bersaing ketat dengan lainnya

RELATIONS untuk diberitakan media.

Menggunakan kacamata jurnalis, penulis mengungkap cara pandang
wartawan terhadap suatu peristiwa, Sebanyak 23 strategi media relations
dalam buku ini bisa diterapkan aleh praktisi humas, figur publik, pemerintah,
masyarakat, dan siapa saja yang ingin menjadi subjek berita. Dijelaskan pula
masalah pers, seperti pemberitaan tak berimbang dan tak akurat lengkap
dengan penyelesaian vang sesual dengan hukum pers di Indonesia,

“Bagaimana menghadapi pertanyaan wartawan yang bertubi-tubi dan
menohok? Mengapa berita baik tidak dimuat sedangkan berita buruk
mendapat tempat? Bagaimana menyelesalkan sengketa dengan wartawan
atau media massa? Jika Anda sering bertanya-tanya tentang hal ini, Anda
periu baca buku init”

Rosianna Silalahi, Praktisi Media, Founder RoSi Inc.

“Buku inl mempermudah kita untuk memahami mekanisme kerja media,
kesulltan yang sering dihadapi wartawan, dan hal-hal yang diharapkan
redaksi dari narasumber Buku yang pastinya perlu dibaca oleh setiap
pejabat dan figur publik. Agus Sudibyo, tak diragukan lagi, adalah tokoh yang
kompeten menulis buku ini dengan gaya ringan tapi berbobot.”

Denny Indrayana, Wakil Menteri Hukum dan HAM

"Buku ini sangat penting dan bermanfaat mengingat media massa berperan
besar dalam proses komunikasi politik antara wakil rakyat atau pejabat
publik dan masyarakat. Kiat-kiat media relations disajikan secara singkat dan
padat. Buku ini sangat membantu,”

Fahira Idris, Anggota DPD RI (2014-2019)

XPG ' _ JURNALISTIK
SEN GTB-HT0-01.072T -8

I




Prakata

DAFTAR ISI

Pengantar

. 23 Kiat Memperoleh Pemberitaan Media

1

oW

©®N o !

11
12.
13.
14.
15.
16.

Kreativitas

Kompetensi

Mempunyai Jaringan dengan Komunitas Pers
Kapan Penyelenggaraan Konferensi Pers,
Kunjungan Media, Diskusi, atau Seminar?
Kemasan yang Menarik dan Efisien

Tidak Berpretensi limiah-Teoritis

Selalu Mudah Diwawancarai

Menguasai Teknologi

Menentukan Segmentasi dan Media yang Relevan
Tidak Puas Muncul di Beberapa Media Saja
Berita Foto atau Berita Teks?

Aktualitas

Momentum

Penting dan Dekat dengan Masalah Publik
Unik dan di Luar Kelaziman

Kontroversial

viii
Xili

11

14
18
20
22
24
27
30
34
37
39
41
44
47



17. Terobosan dan Prestasi
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